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Cloud computing systems play a vital role in large-scale data processing with high 
flexibility. However, their complexity causes challenges in detecting anomalies that may 
indicate system disruptions, security breaches, or process inefficiencies. Manual detection 
becomes ineffective due to the large volume of log data. Therefore, this study applies a 
Process Mining approach using Inductive Miner, Alpha Miner, and Conformance Analysis 
to identify anomalies in cloud system logs. 

This study begins with the collection of log data from open sources, followed by 
preprocessing to ensure compatibility with process mining techniques. A process model is 
then built using Inductive Miner and Alpha Miner to represent the system activity flow. 
Furthermore, Conformance Analysis is used to evaluate the model's suitability to actual 
execution, identifying deviation patterns that may be indicators of anomalies. 

The results show that the combination of these three methods provides an in-depth 
understanding of system activity patterns as well as anomaly detection based on process 
path deviations and abnormal time gaps. Inductive Miner is proven effective in visualizing 
process patterns comprehensively, while Alpha Miner is able to identify basic patterns 
despite being sensitive to noise. Conformance Analysis reveals deviations between the 
ideal model and actual execution, indicating bottlenecks and resource mismatches such as 
disk I/O utilization and network traffic. These findings confirm that process mining can be 
an effective tool in analyzing and optimizing cloud systems to improve operational 
efficiency. 
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Sistem komputasi awan memainkan peran penting dalam pemrosesan data berskala 

besar dengan fleksibilitas tinggi. Namun, kompleksitasnya menyebabkan tantangan dalam 
mendeteksi anomali yang dapat mengindikasikan gangguan sistem, pelanggaran 
keamanan, atau inefisiensi proses. Deteksi manual menjadi tidak efektif karena volume 
data log yang besar. Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan pendekatan Process Mining 
menggunakan Inductive Miner, Alpha Miner, dan Conformance Analysis untuk 
mengidentifikasi anomali dalam log sistem cloud. 

Penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data log dari sumber terbuka, diikuti 
oleh preprocessing untuk memastikan kompatibilitas dengan teknik process mining. Model 
proses kemudian dibangun menggunakan Inductive Miner dan Alpha Miner guna 
merepresentasikan alur aktivitas sistem. Selanjutnya, Conformance Analysis digunakan 
untuk mengevaluasi kesesuaian model dengan eksekusi aktual, mengidentifikasi pola 
penyimpangan yang dapat menjadi indikator anomali. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi ketiga metode ini memberikan 
pemahaman mendalam tentang pola aktivitas sistem serta deteksi anomali berbasis 
penyimpangan jalur proses dan celah waktu yang tidak wajar. Inductive Miner terbukti 
efektif dalam memvisualisasikan pola proses secara komprehensif, sementara Alpha Miner 
mampu mengidentifikasi pola dasar meskipun sensitif terhadap noise. Conformance 
Analysis mengungkap deviasi antara model ideal dan eksekusi aktual, menunjukkan adanya 
bottleneck dan ketidaksesuaian sumber daya seperti disk I/O utilization dan network traffic. 
Temuan ini menegaskan bahwa process mining dapat menjadi alat yang efektif dalam 
analisis dan optimalisasi sistem cloud untuk meningkatkan efisiensi operasional. 
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